












4.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 
desain penelitian eksperimen semu atau Quasi-eksperimental serta menggunakan 
pendekatan post test only control design. Dalam desain penelitian ini terdapat kelompok 
intervensi yaitu kelompok dengan subjek penelitian yang akan diberikan intervensi 
Non Nutritive Sucking dan terdapat kelompok pembanding yaitu keompok kontrol 
yang diberikan tindakan seperti biasanya atau tidak diberikan intervensi khusus. 
Desain penelitian Quasi-eksperimental dengan pendekatan post test only control design ini 
digunakan untuk mengetahui dan menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel 
independen (Non Nutritive Sucking) terhadap variabel dependen (respons nyeri bayi) 
(Nursalam, 2017:166). Dijelaskan pula bahwa desain penelitian Quasi-eksperimental 
mempunyai arti bahwa pengontrolan terhadap variabel-variabel yang akan diteliti 
sering kali tidak mungkin dilakukan secara ketat seperti dalam penelitian ilmu-ilmu 
eksakta (yang tidak menggunakan unsur manusia sebagai subjek penelitian) (Siyoto & 
Sodik, 2015:24). Sehingga sejalan dengan penelitian ini yang dimana menggunakan 
bayi sebagai subjek penelitian. 
4.2. Rancangan Penelitian 
Bentuk rancangan penelitian Quasi-eksperimental dengan pendekatan post test 













Subjek Pre Test Intervensi Post Test 
Kelompok A (K-A) - I O-A 
Kelompok B (K-B) - - O-B 
Tabel 4.1. Tabel Rancangan Penelitian 
Keterangan : 
K-A : Merupakan subjek perlakuan dengan pemberian intervensi yang telah di 
tetapkan yaitu Non Nutritive Sucking. 
K-B : Merupakan subjek kontrol sebagai kelompok pembanding dengan 
diberikan tindakan seperti biasanya atau tidak diberikan intervensi khusus. 
I : Merupakan intervensi dengan diberikannya intervensi Non Nutritive Sucking. 
O-A : Merupakan observasi respon nyeri bayi setelah pemberian intervensi Non 
Nutritive Sucking.. 
O-B : Merupakan observasi respon nyeri bayi setelah diberikan tindakan seperti 













4.3. Populasi, Sampel, dan Sampling 
4.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah bayi dengan rentang usia 0-11 bulan yang 
akan dilakukan imunisasi, karena sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2014 tentang Pemantauan Pertumbuhan, 
Perkembangan, dan Gangguan Tumbuh Kembang Anak pada Pasal 1 disebutkan 
bahwa bayi adalah anak dengan rentang usia mulai dari 0 sampai 11 bulan, serta 
karena pemberian imunisasi pada bayi bersifat traumatis, menyakitkan, dan 
mengerikan sehingga dapat menyebabkan kecemasan pada bayi, serta respons nyeri 
yang dialami dan dirasakan oleh bayi juga menyebabkan stress pada orangtua, dan 
belum ada penelitian yang melakukan uji mengenai pengaruh Non Nutritive Sucking 
terhadap respon nyeri bayi saat dilakukan imunisasi (Pazarcikci & Efe, 2017:69). 
4.3.2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah bayi dengan rentang usia 0-11 bulan yang 
akan dilakukan imunisasi di Puskesmas Gribig Kota Malang sesuai dengan 
rekomendasi dari Dinas Kesehatan Kota Malang melalui hasil studi pendahuluan 
yang telah dilakukan oleh peneliti di Dinas Kesehatan Kota Malang pada hari Senin 
tanggal 13 November 2017, bahwa sampai dengan bulan Oktober 2017 Puskesmas 
Gribig mempunyai capaian cakupan imunisasi tertinggi di Kota Malang dengan rata-
rata jumlah capaian sebesar 99,72% dan menurut hasil Studi Pendahuluan lanjutan 
yang telah dilakukan oleh Peneliti pada hari Rabu tanggal 03 Januari 2018 di 
Puskesmas Gribig, bahwa prosedur tindakan imunisasi yang dilakukan oleh petugas 












tetapi tidak ada manajemen nyeri secara khusus yang diterapkan untuk mengontrol 
nyeri bayi atau pun anak yang akan dilakukan imunisasi di Puskesmas Gribig 
tersebut. 
4.3.3. Besar Sampel 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
hari Rabu tanggal 03 Januari 2018 di Puskesmas Gribig, didapatkan hasil bahwa di 
Puskesmas tersebut dilakukan kegiatan imunisasi selama dua kali dalam seminggu, 
yaitu pada hari Rabu dan hari Sabtu. Dimana dalam satu kali melakukan kegiatan 
imunisasi didapatkan jumlah rata-rata 30 bayi (populasi penelitian). Dikarenakan 
dalam penelitian ini terdapat dua kelompok (kelompok intervensi Non Nutritive 
Sucking dan kelompok kontrol) maka untuk masing-masing kelompok didapatkan 
15 sampel penelitian. 
4.3.4. Karakteristik Sampel Penelitian 
Karakteristik dalam pengambilan sampel yang akan digunakan untuk 
penelitian ini antara lain : 
1. Bayi dengan rentang usia 0-11 bulan. 
2. Bayi akan dilakukan imunisasi di Puskesmas Gribig. 
3. Orangtua bayi setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian dengan menanda 












4.3.5. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik Non-probability Sampling yaitu Quota Sampling. Quota Sampling merupakan teknik 
sampling dengan cara menentukan sampel yang berasal dari populasi yang memiliki 
ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan/ditetapkan (Siyoto & Sodik, 
2015:66). Dikarenakan jumlah anggota pada populasi yang memiliki ciri-ciri sama 
seperti pada karakteristik sampel sejumlah 30 bayi, maka peneliti mengambil seluruh 
anggota untuk dijadikan sampel dalam penelitian. 
4.4. Variabel Penelitian 
4.4.1. Varibel Bebas (Independen) 
Variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah Non Nutritive 
Sucking. 
4.4.2. Varibel Terikat atau Tergantung (Dependen) 
Variabel tergantung atau terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini adalah 
respons nyeri bayi. 
4.5. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi atau penjelasan terhadap variabel 
independen dan variabel dependen yang telah ditentukan oleh peneliti, variabel 
independen dan variabel dependen tersebut merupakan kunci dari definisi 












akurasi, dan komunikasi pada penelitian selanjutnya (Nursalam, 2017:181). Definisi 
operasional dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Non Nutritive Sucking 
Non Nutritive Sucking merupakan variabel bebas (variabel independen), dimana 
aktivitas menghisap dengan tidak adanya cairan atau nutrisi lainnya yang diberikan 
pada bayi, ditandai dengan gerakan semburan yang pendek, cepat, dan dengan 
pola jeda yang sangat teratur (Gardner et al., 2016:429 ; Polin & Ditmar, 
2011:470). Indikator dalam dilakukannya Non Nutritive Sucking adalah dengan 
memberikan pacifier/dot/empeng ke mulut bayi untuk dihisap. Instrumen yang 
dapat digunakan dalam pelaksanaan Non Nutritive Sucking adalah SOP (Standard 
Operasional Prosedur). 
2. Respons Nyeri Bayi 
Respons nyeri bayi merupakan variabel tergantung/terikat (variabel dependen), 
dimana respons nyeri tersebut didapatkan ketika bayi usia 0-11 bulan dilakukan 
imunisasi, kemudian respons nyeri telah dihambat atau tidak dirasakan oleh bayi. 
Digunakannya instrumen lembar observasi skala nyeri FLACC dengan indikator 
Face (ekpresi muka), Legs (gerakan kaki), Activity (aktivitas), Cry (menangis), dan 
Consolability (kemampuan dihibur) untuk mengobservasi respons nyeri yang 
dirasakan oleh bayi. Skala nyeri FLACC berskala data ordinal dan mempunyai 
hasil total skor antara lain 0 : Relaks dan nyaman/tidak nyeri (relaxed and 
comfortable), 1-3 : Sedikit tidak nyaman/nyeri ringan (mild discomfort/pain), 4-6 : 













4.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi untuk dilaksanakannya penelitian ini adalah di Puskesmas Gribig Kota 
Malang. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei 2018. 
4.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah SOP 
(Standard Operasional Prosedur) Non Nutritive Sucking, serta untuk menilai/mengkaji 
variabel dependen (respons nyeri bayi) menggunakan Skala Nyeri FLACC (Face, Legs, 
Activity, Cry, dan Consolability) dimana dalam setiap kategori mempunyai rentang skor 
0-2 dan dengan hasil total skor antara lain 0 : Relaks dan nyaman/tidak nyeri (relaxed 
and comfortable), 1-3 : Sedikit tidak nyaman/nyeri ringan (mild discomfort/pain), 4-6 : 
Nyeri sedang (moderetae pain), dan 7-10 : Sangat tidak nyaman/nyeri berat (severe 












4.8. Prosedur Penelitian 
4.8.1. Skema Alur Penelitian 
 













4.8.2. Tahap Persiapan 
1. Menyusun proposal penelitian. 
2. Mengurus surat izin studi pendahuluan dan penelitian dari Dekan Fikes 
UMM. 
3. Meminta izin studi pendahuluan dan penelitian ke Bakesbangpol Kota 
Malang, Dinas Kesehatan Kota Malang, dan Puskesmas Gribig Kota Malang. 
4. Menetapkan bayi yang akan menjadi sampel penelitian dengan menjelaskan 
maksud dan tujuan dari penelitian kepada orangtua bayi, serta memberikan 
lembar Informed Consent kepada orangtua bayi jika bersedia untuk berpartisipasi 
ke dalam penelitian. 
4.8.3. Tahap Pelaksanaan 
Kelompok Kontrol : 
1. Peneliti memperkenalkan diri kepada calon sampel penelitian (orangtua bayi). 
2. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian kepada calon sampel 
penelitian (orangtua bayi), bahwa akan melakukan observasi respons nyeri 
pada bayi. 
3. Peneliti memberikan lembar Informed Consent kepada orangtua bayi jika 
bersedia untuk berpartisipasi ke dalam penelitian. 












5. Peneliti tidak memberikan pacifier/dot/empeng ke mulut bayi untuk dihisap. 
Sehingga tidak ada intervensi khusus yang diberikan kepada bayi selama 2 
menit sebelum tindakan penyuntikan imunisasi. 
6. Petugas imunisasi melakukan tindakan penyuntikan imunisasi dengan bayi 
tidak menghisap pacifier/dot/empeng. 
7. Peneliti tidak memberikan pacifier/dot/empeng ke mulut bayi untuk dihisap 
hingga 1 menit setelah tindakan penyuntikan imunisasi 
8. Peneliti melakukan observasi respons nyeri pada bayi menggunakan skala 
nyeri FLACC. 
9. Asisten penelitian mengakhiri perekaman video. 
10. Peneliti memberikan kode pada hasil rekaman dan lembar observasi skala 
nyeri FLACC. 
Kelompok Intervensi : 
1. Peneliti memperkenalkan diri kepada calon sampel penelitian (orangtua bayi). 
2. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian, terkait prosedur 
tindakan Non Nutritive Sucking kepada calon sampel penelitian (orangtua bayi). 
3. Peneliti memberikan lembar Informed Consent kepada orangtua bayi jika 
bersedia untuk berpartisipasi ke dalam penelitian. 












5. Peneliti memberikan pacifier/dot/empeng ke mulut bayi untuk dihisap selama 
2 menit sebelum tindakan penyuntikan imunisasi. 
6. Petugas imunisasi melakukan tindakan penyuntikan imunisasi dengan bayi 
tetap menghisap pacifier/dot/empeng. 
7. Peneliti tetap memberikan pacifier/dot/empeng ke mulut bayi untuk dihisap 
hingga 1 menit setelah tindakan penyuntikan imunisasi 
8. Peneliti melakukan observasi respons nyeri pada bayi menggunakan skala 
nyeri FLACC. 
9. Asisten penelitian mengakhiri perekaman video. 
10. Peneliti memberikan kode pada hasil rekaman dan lembar observasi skala 
nyeri FLACC. 
4.8.4. Tahap Pengumpulan Data 
1. Peneliti mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan data yang telah 
diperoleh sehingga data bisa dilakukan analisa. 
2. Peneliti memeriksa kembali hasil pada lembar observasi skala nyeri FLACC 












4.9. Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Analisa Univariat 
Analisa univariat digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2017:207). Data-data 
yang disajikan meliputi frekuensi, proporsi dan rasio, ukuran-ukuran 
kecenderungan pusat (mean, median, modus), maupun ukuran-ukuran variasi 
(simpangan baku, variansi, rentang, dan kuartil) (Nursalam, 2017:200). Dalam 
penelitian ini akan dilakukan analisa univariat pada jenis imunisasi, jenis kelamin 
dan, usia bayi. 
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen), atau disebut juga analisa dua 
variabel (Surahman, Rachmat, & Supardi 2016:187). Dalam penelitian ini analisa 
bivariat digunakan untuk menganalisa perbandingan pada dua kelompok, yaitu 
kelompok intervensi Non Nutritive Sucking dan kelompok kontrol terhadap respons 
nyeri bayi saat dilakukan imunisasi. Setelah data penelitian terkumpul, maka 
selanjutnya akan dilakukan analisa data menggunakan uji Mann Whitney atau Mann 
Whitney U-Test. Dimana uji Mann Whitney merupakan tes nonparametrik untuk 
menguji perbedaan yang signifikan antara dua variabel independen dengan variabel 
dependen yang termasuk pada skala ordinal (Sekaran, 2003:404). Intepretasi hasil uji 
Mann Whitney adalah jika nilai p ≤ α (0,05), maka H1 diterima, yang berarti terdapat 












4.10. Etika Penelitian 
Etika penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia (Respect Human Dignity) 
Peneliti tidak boleh memaksa calon subjek penelitian untuk bersedia 
berpartisipasi atau tidak ke dalam penelitian. Peneliti harus tetap menghargai hak-
hak calon subjek penelitian jika calon subjek penelitian tidak bersedia untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Calon subjek penelitian yang telah bersedia 
berpartisipasi ke dalam penelitian juga diperkenankan untuk keluar dari penelitian 
jika ada masalah pada saat proses penelitian berlangsung. 
2. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 
Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan serta hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatikan oleh calon subjek penelitian terhadap penelitian yang akan 
dilakukan. Kemudian peneliti akan memberikan lembar persetujuan (informed 
consent) yang dimana subjek penelitian dapat memutuskan/memilih untuk 
bersedia atau tidak menjadi subjek penelitian dengan menanda tangani atau 
menolak menanda tangani lembar persetujuan (informed consent) tersebut. 
 Peneliti menjelaskan kepada calon subjek penelitian (orangtua bayi) tentang 
kerugian jika tidak berpartisipasi dalam penelitian, yaitu tidak ada tindakan 
khusus yang diberikan kepada bayi untuk mengontrol nyeri imunisasi yang 
dirasakan. Serta keuntungan jika berpartisipasi dalam penelitian yaitu adanya 













3. Hak Dijaga Kerahasiaannya (Right to Privacy) 
Peneliti harus merahasiakan semua data yang telah diberikan oleh calon 
subjek penelitian, maka dari itu peneliti tidak diperkenankan untuk 
mencantumkan nama (anonymity), hanya mencantumkan kode-kode tertentu pada 
semua data yang diberikan oleh calon subjek penelitian. 
 
